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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejarah berisi catatan manusia terkait watak/sifat yang mempengaruhi 

perilaku masyarakat pada peradaban tertentu (Kuntowijoyo, 2005). Sejarah 

didefinisikan sebagai suatu peristiwa yang melatarbelakangi terbentuknya budaya 

yang melekat pada Masyarakat saat ini. Lampung merupakan Provinsi hasil 

pemekaran dari Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 1964 yang memiliki 

kompleksitas terhadap sejarah dan budayanya. Berada di bagian ujung Pulau 

Sumatera yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa menjadikan Provinsi 

Lampung sebagai pintu gerbang utama sekaligus penghubung antara Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatera.  

Pada tahun 1905, di bawah gagasan pemerintah Hindia-Belanda lahirlah 

program transmigrasi yang merupakan program pemindahan dan penyebaran 

penduduk dari Pulau Jawa dengan maksud untuk dapat meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakatnya. Program transmigrasi ini menjadikan Suku Jawa 

sebagai suku mayoritas yang tinggal di Lampung sebesar 64,06%, sementara Suku 

Lampung menempati posisi kedua dengan 13,56% (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung, 2011). Hal ini menjadi keunikan tersendiri bagi Provinsi Lampung 

dengan kemajemukan budayannya yang saling beriringan dengan budaya dari suku 

pendatang. Berangkat dari peristiwa ini, penduduk di Provinsi Lampung menjadi 

terbagi ke dalam dua unsur masyarakat yaitu penduduk pribumi dan penduduk 

pendatang. Penduduk pribumi merupakan penduduk yang tinggal dan memiliki 

darah keturunan Lampung, biasa dikenal dengan ulun Lampung, sedangkan 

penduduk pendatang merupakan penduduk yang datang dari luar Lampung yang 

kemudian menetap tinggal di Lampung (Rizky Khairina, 2016). 

Sejarah dari kebudayaan Lampung yang kompleks diharapkan memiliki 

tempat untuk diperkenalkan lebih dalam di tengah Masyarakat Lampung yang 

majemuk. Sebagai provinsi yang menjadi penghubung Pulau Jawa dengan provinsi-

provinsi lain di Pulau Sumatera seharusnya dapat menjadi jalan untuk 

meningkatkan sektor pariwisata sekaligus memperkenalkan sejarah, ciri khas, dan 
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kebudayaan lokal. Lampung Selatan yang merupakan kabupaten dengan akses 

paling dekat ke Pulau Jawa merupakan lokasi yang strategis untuk mengembangkan 

sektor pariwisata. Menurut data statistik Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata 

Lampung Selatan, wisatawan lokal maupun mancanegara di Lampung Selatan 

mencapai 846.244 wisatawan. Angkanya yang terus bertambah dari tahun ke tahun 

menunjukan antusiasme masyarakat terhadap potensi pariwisata di Lampung. 

Dalam Peraturan Daerah Lampung Selatan Nomor 3 Tahun 2022 pada pasal 18, 

destinasi wisata budaya menjadi destinasi prioritas pembangunan pariwisata daerah 

di Lampung. Perancangan galeri yang menceritakan periode sejarah dan 

kebudayaan Lampung ini diharapkan dapat menjadi destinasi pariwisata baru serta 

menjadi wadah bagi masyarakat untuk mengulik sejarah dari budaya di Lampung. 

Perancangan galeri ini akan membawa identitas lokal ke dalam arsitektur yang 

mengikuti zaman, sama halnya seperti tujuan dari dibuatnya galeri ini untuk 

menceritakan sejarah Lampung yang bergerak dari masa lalu ke masa depan. 

Perancangan ini juga hendaknya membawa falsafah kehidupan Lampung ke dalam 

elemen-elemen arsitektur, supaya menjadi simbol yang mencerminkan kebudayaan 

Masyarakat Lampung. 

Konsep yang akan ditekankan pada perancangan Galeri Sejarah dan Budaya 

di Provinsi Lampung ini akan menggunakan pendekatan arsitektur naratif yang 

merupakan pendekatan perancangan dengan menerapkan sebuah alur cerita yang 

mengkaitkan komponen waktu dan ruang. Perancangan bangunan akan saling 

terintegrasi dalam fungsi edukasi, rekreasi, dan industri dengan memadukan 

arsitektur kontemporer dan lokalitas budaya setempat. Melihat kompleksitasnya, 

perencanaan ini memungkinkan untuk menggunakan pendekatan lain yang dapat 

mendorong bangunan untuk memiliki cerita, makna, dan filosofinya sendiri. 

Berdasarkan pembahasan diatas, diharapkan perancangan Galeri Sejarah dan 

Budaya di Provinsi Lampung dapat menjadi ruang baru untuk menceritakan sejarah 

dan kebudayaan Lampung,  mengembangkan industri kreatif masyarakat lokal, dan 

menjadi destinasi wisata baru yang edukatif dan informatif. 
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1.2 Masalah Perancangan 

Beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang 

pada Perancangan Galeri Sejarah dan Budaya di Provinsi Lampung sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain perancangan menyediakan ruang yang mampu 

menceritakan periode sejarah Lampung dengan mengaplikasikan pendekatan 

arsitektur naratif? 

2. Bagaimana desain perancangan galeri dapat menjadi tempat wisata baru 

yang harmonis dengan kawasan Bakauheni Harbour City dengan 

mempertahankan nilai-nilai lokalitas Masyarakat Lampung. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan sasaran yang diharapkan dapat dicapai dalam perancangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan rancangan Galeri dengan dimensi ruang yang mampu 

menceritakan periode sejarah  Lampung dengan menerapkan prinsip-prinsip 

dalam arsitektur naratif. 

2. Menghasilkan rancangan Galeri yang harmonis dengan kawasan Bakauheni 

Harbour City dengan tetap mempertahankan nilai-nilai lokalitas budaya 

setempat.  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pembahasan Perencanaan dan Perancangan Galeri Sejarah dan 

Budaya di Provinsi Lampung meliputi perancangan galeri sebagai pelestarian 

sejarah dan kebudayaan Lampung yang edukatif, rekreatif, dan informatif dengan 

menggunakan pendekatan arsitektur naratif yang ditinjau dari aspek penataan ruang 

serta pengolahan fasad yang dimaknai dengan memasukkan identitas lokal 

kebudayaan Lampung sehingga terciptanya keselarasan antara permasalahan 

dengan konsep bangunan. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Bab 1 Pendahuluan 
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Bab ini memberikan informasi mengenai latar belakang, masalah perancangan, 

tujuan dan sasaran, ruang lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, tinjauan objek sejenis, 

tinjauan konsep program, tinjauan konsep program sejenis, dan tinjauan lokasi 

perancangan. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan yang 

mencakup sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, sintesis 

perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 

Bab 6 Hasil Perancangan 

Bab ini berisi produk akhir dari analisis dan penerapan konsep yang 

diaplikasikan dalam Perancangan dan Perancangan Galeri Sejarah dan Budaya 

dengan Pendekatan Arsitektur Naratif di Provinsi Lampung. 
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